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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan agreeableness terhadap kinerja 
karyawan pada Super Dazzle Sleman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan Super Dazzle Sleman, dengan jumlah sampel sebanyak 67 responden yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 25 melalui analisis 
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-
life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, agreeableness juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi serta karakter kepribadian yang kooperatif, 
peduli, dan mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi perusahaan ritel untuk memperhatikan kebijakan 
kerja yang mendukung keseimbangan hidup karyawan serta mempertimbangkan aspek kepribadian dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. 
Kata kunci: Agreeableness, Kinerja karyawan, work-life balance 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of work-life balance and agreeableness on employee performance at Super Dazzle Sleman. 
This research used a quantitative approach with primary data obtained through an online questionnaire. The population of 
this study consisted of employees of Super Dazzle Sleman, with a sample of 67 respondents selected using a purposive sampling 
technique. The data were analyzed using IBM SPSS version 25 through multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and 
coefficient of determination. The results show that work-life balance has a positive and significant effect on employee performance. 
In addition, agreeableness also has a positive and significant effect on employee performance. These findings indicate that the 
balance between work and personal life, as well as cooperative, caring, and interpersonal personality characteristics, plays an 
important role in improving employee performance. This study provides practical implications for retail companies to develop 
work policies that support employees’ work-life balance and to consider personality aspects in human resource management. 
Keywords: Agreeableness, Employee performance, work-life balance 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, persaingan bisnis semakin ketat dan menuntut setiap organisasi untuk 
mampu mengelola sumber daya manusia secara efektif. Sumber daya manusia menjadi faktor 
penting dalam menentukan keberhasilan organisasi karena karyawan berperan langsung dalam 
menjalankan aktivitas operasional, memberikan pelayanan, serta mencapai tujuan perusahaan. 
Kinerja karyawan tidak hanya diukur berdasarkan pencapaian tujuan kerja, tetapi juga berdasarkan 
loyalitas, keterlibatan, dan inisiatif dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien (Zainab et 
al., 2025). Kinerja individu juga dapat dipahami sebagai konstruk multidimensi yang mencerminkan 
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas dan berkontribusi terhadap efektivitas organisasi 
(Van der Vaart, 2021). Hal ini semakin relevan pada sektor ritel yang memiliki karakteristik 
pekerjaan dinamis, berorientasi pada pelayanan pelanggan, serta menuntut kecepatan, ketelitian, 
dan kemampuan interpersonal yang tinggi. 

Sektor ritel merupakan salah satu bidang usaha yang sangat bergantung pada kualitas 
sumber daya manusia. Dalam sektor ini, karyawan berhadapan langsung dengan pelanggan, 
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sehingga kualitas pelayanan menjadi aspek penting yang memengaruhi citra dan keberhasilan 
perusahaan. Pada sektor ritel gadget dan aksesoris teknologi, tuntutan pekerjaan menjadi semakin 
kompleks karena karyawan tidak hanya dituntut untuk mampu melayani pelanggan dengan baik, 
tetapi juga harus memiliki pengetahuan produk, kemampuan komunikasi, ketepatan dalam 
memberikan informasi, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Teamwork yang buruk dapat 
memicu konflik antarkaryawan, menghambat pencapaian target, dan menurunkan performa kerja 
(Efrideyesa & Sulistyowatu, 2025). Oleh karena itu, perusahaan ritel perlu memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mendukung kinerja karyawan secara optimal. 

Super Dazzle Sleman merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang ritel 
gadget, aksesoris, dan perlengkapan teknologi. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2002 dan 
memiliki jumlah karyawan lebih dari 200 orang di seluruh cabang Sleman. Sebagai perusahaan ritel, 
Super Dazzle Sleman membutuhkan karyawan yang tidak hanya mampu menjalankan tugas 
operasional, tetapi juga mampu memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan tepat kepada 
pelanggan. Dalam lingkungan kerja seperti ini, karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan 
teknis, kemampuan interpersonal, serta ketahanan emosional yang baik. Tuntutan tersebut 
menjadikan kinerja karyawan sebagai aspek penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, 
terutama dalam menjaga kualitas pelayanan dan pencapaian target kerja. 

Berdasarkan hasil observasi pada karyawan Super Dazzle Sleman, ditemukan beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Sebagian karyawan masih memikirkan 
tanggung jawab pekerjaan ketika berada di luar jam kerja, sehingga waktu pribadi belum 
sepenuhnya dapat digunakan untuk beristirahat atau menjalankan aktivitas di luar pekerjaan. Selain 
itu, sebagian karyawan mengalami kesulitan untuk menolak permintaan pekerjaan yang berada di 
luar tanggung jawab utama. Dalam menghadapi pelanggan, karyawan juga dituntut untuk tetap 
ramah, tersenyum, dan memberikan pelayanan yang baik meskipun menghadapi komplain atau 
tekanan kerja. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan emosional dan burnout. 
Permasalahan lain yang ditemukan adalah sebagian karyawan masih membutuhkan arahan dari 
atasan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga inisiatif dan kemandirian kerja belum sepenuhnya 
optimal. Fenomena ini menunjukkan bahwa persoalan kinerja karyawan tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan teknis, tetapi juga berkaitan dengan keseimbangan kehidupan kerja dan 
karakter interpersonal karyawan. 

Salah satu faktor yang diduga dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah work-life balance. 
Work-life balance menggambarkan kondisi ketika tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi 
seseorang berada dalam keadaan selaras (Sengkey et al., 2025). Work-life balance juga dapat dipahami 
sebagai kemampuan individu dalam mengelola waktu, energi, dan keterlibatan psikologis antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam konteks pekerjaan ritel, work-life balance menjadi penting 
karena karyawan menghadapi sistem kerja shift, jam kerja panjang, tuntutan pelayanan, dan tekanan 
target kerja. Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan 
kelelahan, menurunkan motivasi, mengurangi fokus kerja, serta berdampak pada kualitas 
pelayanan. Sebaliknya, karyawan yang mampu mengelola kehidupan pribadi dan profesionalnya 
dengan baik cenderung dapat bekerja lebih optimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
work-life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena keseimbangan tersebut dapat 
membantu karyawan menjaga energi, kepuasan, dan efektivitas kerja (Arifin & Muharto, 2022; 
Bataineh, 2019; Yanthy et al., 2020). 

Work-life balance dipilih sebagai variabel dalam penelitian ini karena karakteristik pekerjaan 
ritel menuntut kesiapan fisik dan psikologis karyawan secara berkelanjutan. Sistem shift, jam kerja 
yang panjang, serta tuntutan kehadiran pada akhir pekan atau hari libur dapat menimbulkan 
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan tersebut 
berpotensi menurunkan komitmen kerja, produktivitas, dan pencapaian kinerja karyawan secara 
keseluruhan. Dengan demikian, work-life balance menjadi aspek penting untuk dikaji karena 
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keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat membantu karyawan 
menjaga energi, fokus, dan kepuasan dalam bekerja. 

Selain work-life balance, faktor kepribadian juga menjadi aspek penting dalam mendukung 
kinerja karyawan. Salah satu dimensi kepribadian yang relevan dalam konteks pekerjaan ritel adalah 
agreeableness. Agreeableness merupakan salah satu dimensi dalam The Big Five Personality yang 
menggambarkan kecenderungan individu untuk bersikap hangat, ramah, murah hati, kooperatif, 
empatik, dan sopan (Sukenik et al., 2018). Individu dengan tingkat agreeableness yang tinggi 
cenderung tidak mementingkan diri sendiri, bersedia membantu orang lain, serta mampu 
membangun hubungan sosial yang positif. Dalam konteks organisasi, agreeableness juga berkaitan 
dengan kemampuan individu untuk bekerja sama, menghindari konflik, menunjukkan kepedulian, 
dan menjaga hubungan interpersonal yang baik (Nanda et al., 2020; Wilmot & Ones, 2022). 

Agreeableness relevan dalam penelitian ini karena pekerjaan karyawan ritel menuntut interaksi 
yang intensif dengan pelanggan, rekan kerja, dan atasan. Karyawan dengan tingkat agreeableness yang 
tinggi cenderung lebih mudah bekerja sama, menghindari konflik, membantu rekan kerja, serta 
menjaga komunikasi yang baik. Dalam pekerjaan berbasis pelayanan, karakter seperti ramah, 
peduli, jujur, kooperatif, dan sopan dapat mendukung kualitas pelayanan dan efektivitas kerja. 
Sebaliknya, rendahnya agreeableness dapat memunculkan hambatan dalam komunikasi, kerja sama 
tim, dan pelayanan pelanggan. Oleh karena itu, agreeableness menjadi faktor kepribadian yang 
penting untuk dikaji dalam hubungannya dengan kinerja karyawan, khususnya pada sektor ritel 
yang mengutamakan hubungan interpersonal. 

Penelitian mengenai work-life balance dan kinerja karyawan telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, namun hasilnya masih menunjukkan perbedaan. Penelitian (Bataineh, 2019) 
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif terhadap employee performance. Hasil serupa 
juga ditemukan oleh (Firanti & Berliyanti, 2023), yang menyatakan bahwa work-life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. Namun, penelitian (Rukmana & 
Winarno, 2023) menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai perempuan di industri ritel. Hasil berbeda juga ditemukan oleh (Liana et 
al., 2025), yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara work-
life balance dan kinerja karyawan masih perlu dikaji kembali pada konteks pekerjaan dan objek 
penelitian yang berbeda. 

Perbedaan hasil penelitian juga ditemukan pada kajian mengenai agreeableness dan kinerja 
karyawan. Penelitian (Delima, 2019) menunjukkan bahwa agreeableness berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja staf keperawatan. Penelitian (Yusuf & Dewi, 2021) juga menyatakan 
bahwa Big Five Personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Selain itu, (Novalia 
et al., 2025) menemukan bahwa agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun, hubungan antara dimensi Big Five Personality dan kinerja dapat bervariasi 
bergantung pada konteks pekerjaan, sektor, dan karakteristik penilai, sebagaimana ditunjukkan 
dalam kajian meta-analisis (Aşkun et al., 2024). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya 
research gap yang dapat menjadi dasar untuk melakukan pengujian kembali hubungan antara 
agreeableness dan kinerja karyawan, khususnya pada konteks sektor ritel. 

Selain adanya perbedaan hasil penelitian, sebagian besar penelitian terdahulu masih banyak 
dilakukan pada sektor rumah sakit, perhotelan, perusahaan kargo, dan sektor lain di luar ritel 
gadget. Kajian yang secara khusus menguji pengaruh work-life balance dan agreeableness terhadap 
kinerja karyawan pada sektor ritel gadget di wilayah Sleman masih terbatas. Padahal, sektor ritel 
gadget memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda karena menuntut pelayanan langsung kepada 
pelanggan, pengetahuan produk, kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan ketahanan 
emosional. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan dalam konteks 
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ritel lokal. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menguji work-life balance dan agreeableness secara 

bersamaan dalam satu model penelitian untuk menjelaskan kinerja karyawan. Work-life balance 
merepresentasikan aspek keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sedangkan 
agreeableness merepresentasikan aspek kepribadian interpersonal yang mendukung kerja sama dan 
pelayanan. Integrasi kedua variabel tersebut dipandang mampu memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk kinerja karyawan, khususnya pada 
lingkungan kerja ritel yang menuntut pelayanan tinggi, tekanan emosional, dan kolaborasi 
antarkaryawan yang baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life 
balance terhadap kinerja karyawan pada Super Dazzle Sleman dan menganalisis pengaruh 
agreeableness terhadap kinerja karyawan pada Super Dazzle Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, 
khususnya terkait kinerja karyawan pada sektor ritel. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun kebijakan pengelolaan 
sumber daya manusia yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja serta memperhatikan 
karakter kepribadian karyawan dalam proses pengembangan organisasi. 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, work-life balance yang baik membantu karyawan 
menjaga energi, fokus, dan kepuasan kerja sehingga berdampak positif pada kinerja (Arifin & 
Muharto, 2022; Bataineh, 2019; Firanti & Berliyanti, 2023). Demikian pula, agreeableness yang 
tinggi mendorong kerja sama, kepedulian, dan hubungan interpersonal yang baik sehingga 
mendukung kinerja (Delima, 2019; Novalia et al., 2025; Wilmot & Ones, 2022). Dengan demikian, 
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Super 
Dazzle Sleman. 

H2: Agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Super 
Dazzle Sleman. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 
kuantitatif digunakan karena data penelitian berbentuk angka dan dianalisis secara statistik untuk 
menguji hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. Metode survei digunakan untuk 
memperoleh data dari responden melalui kuesioner yang berisi pernyataan sesuai indikator variabel 
penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Super Dazzle Sleman. Objek penelitian ini adalah 
kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh work-life balance dan agreeableness. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah work-life balance (X1) dan agreeableness (X2), sedangkan variabel dependen adalah 
kinerja karyawan (Y). Menurut Sugiyono (2023), variabel independen merupakan variabel yang 
memengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel dependen, sedangkan variabel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Super Dazzle Sleman dengan jumlah 200 
orang. Menurut Sugiyono (2023), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Karena jumlah populasi relatif besar, penelitian ini 
menggunakan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, sehingga dapat digunakan apabila peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya 
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dalam meneliti seluruh populasi (Sugiyono, 2023). 
Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

atau margin of error sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang diperoleh 
adalah 66,67 dan dibulatkan menjadi 67 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan untuk memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang 
sesuai dengan tujuan penelitian (Campbell et al., 2020). Kriteria responden dalam penelitian ini 
adalah karyawan aktif Super Dazzle Sleman dan memiliki masa kerja lebih dari satu tahun. Kriteria 
tersebut digunakan agar responden yang dipilih telah memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 
menilai kondisi pekerjaan, hubungan kerja, dan kinerja di lingkungan perusahaan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung 
dari responden melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google Form. 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Super Dazzle Sleman yang memenuhi kriteria 
sampel. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu 
work-life balance, agreeableness, dan kinerja karyawan. Penggunaan kuesioner bertujuan untuk 
memperoleh data secara sistematis mengenai persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert modifikasi dengan 
rentang skor 1 sampai 4. Skala Likert merupakan salah satu alat psikometrik yang umum digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden dalam penelitian sosial (Joshi et al., 
2015). Skor jawaban yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, dan Sangat Setuju (SS) 
dengan skor 4. Penggunaan skala empat poin bertujuan untuk mengarahkan responden agar 
memberikan jawaban yang lebih tegas terhadap setiap pernyataan. 

Rata-rata skor per item dikategorikan menggunakan interval kelas. Interval kelas dihitung 
dengan rumus (skor tertinggi − skor terendah) / jumlah kategori = (4 − 1) / 3 = 1,00. Dengan 
demikian, kategori yang digunakan adalah rendah (1,00–2,00), sedang (2,01–3,00), dan tinggi (3,01–
4,00). Rata-rata per item dihitung dengan membagi rata-rata skor total variabel dengan jumlah item 
pada variabel tersebut. 

Definisi operasional variabel digunakan sebagai pedoman dalam mengukur setiap variabel 
penelitian secara spesifik dan terukur. Variabel work-life balance diukur menggunakan tiga indikator, 
yaitu keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan (Arifin & 
Muharto, 2022). Variabel agreeableness diukur menggunakan enam indikator, yaitu kepercayaan, 
terus terang, kepedulian, kerelaan, kesederhanaan, dan kelembutan (Nanda et al., 2020; Wilmot & 
Ones, 2022). Indikator tersebut mengacu pada facet agreeableness dalam kerangka Big Five NEO-
PI-R (Costa & McCrae, 1992). Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini dipahami sebagai 
konstruk yang dapat diukur melalui capaian kerja individu dalam menjalankan tugas. Pengukuran 
kinerja individu dalam penelitian terdahulu juga dipandang sebagai konstruk multidimensi yang 
relevan digunakan untuk menilai efektivitas kerja karyawan (Van der Vaart, 2021). 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator 
Jumlah 
Item 

Work-life balance 
Keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, keseimbangan 
kepuasan 

6 

Agreeableness 
Kepercayaan, terus terang, kepedulian, kerelaan, kesederhanaan, 
kelembutan 

12 

Kinerja 
karyawan 

Kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian 10 
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Sumber: (Arifin & Muharto, 2022; Nanda et al., 2020; Tisu et al., 2020; Van der Vaart, 2021) 
 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 25. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Uji instrumen terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji F untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara simultan, dan koefisien determinasi untuk mengetahui 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
Keterangan: 
Y = kinerja karyawan 
α = konstanta 

β₁, β₂ = koefisien regresi 

X₁ = work-life balance 

X₂ = agreeableness 
e = error 

Model tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan agreeableness 
terhadap kinerja karyawan pada Super Dazzle Sleman.   

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 67 karyawan Super Dazzle Sleman yang telah 
memenuhi kriteria sebagai responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. Pengelompokan karakteristik 
responden bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden yang 
menjadi sumber data penelitian. 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 25 37,3% 

 Perempuan 42 62,7% 

Usia 
17–22 
tahun 

28 41,8% 

 
23–28 
tahun 

37 55,2% 

 
29–33 
tahun 

1 1,5% 

 >33 tahun 1 1,5% 

Lama bekerja 1 tahun 32 47,8% 

 2–3 tahun 30 44,8% 

 4–6 tahun 5 7,5% 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 
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perempuan, yaitu sebanyak 42 orang atau 62,7%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 25 
orang atau 37,3%. Berdasarkan usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 23–28 tahun 
dengan jumlah 37 orang atau 55,2%, diikuti oleh rentang usia 17–22 tahun sebanyak 28 orang 
atau 41,8%. Sementara itu, responden dengan rentang usia 29–33 tahun dan lebih dari 33 tahun 
masing-masing berjumlah 1 orang atau 1,5%. Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden 
telah bekerja selama 1 tahun, yaitu sebanyak 32 orang atau 47,8%, kemudian responden dengan 
lama bekerja 2–3 tahun sebanyak 30 orang atau 44,8%, dan responden dengan lama bekerja 4–6 
tahun sebanyak 5 orang atau 7,5%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merupakan karyawan berusia produktif dan telah memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk 
menilai kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal, serta kinerja di lingkungan Super Dazzle 
Sleman. 

Selanjutnya, analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum 
jawaban responden terhadap variabel penelitian, yaitu work-life balance, agreeableness, dan kinerja 
karyawan. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Work-life balance 67 12,00 24,00 19,7015 2,37420 

Agreeableness 67 25,00 48,00 40,0299 3,81770 

Kinerja karyawan 67 28,00 40,00 33,6119 3,13318 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 3, variabel work-life balance memiliki nilai minimum sebesar 12,00, 

maksimum sebesar 24,00, rata-rata sebesar 19,7015, dan standar deviasi sebesar 2,37420. Apabila 
nilai rata-rata tersebut dibagi dengan jumlah item pernyataan sebanyak 6 item, diperoleh rata-rata 
per item sebesar 3,28. Nilai tersebut menunjukkan bahwa work-life balance karyawan berada dalam 
kategori tinggi. Variabel agreeableness memiliki nilai minimum sebesar 25,00, maksimum sebesar 
48,00, rata-rata sebesar 40,0299, dan standar deviasi sebesar 3,81770. Apabila nilai rata-rata 
tersebut dibagi dengan jumlah item sebanyak 12 item, diperoleh rata-rata per item sebesar 3,34, 
sehingga agreeableness responden juga berada pada kategori tinggi. Sementara itu, variabel kinerja 
karyawan memiliki nilai minimum sebesar 28,00, maksimum sebesar 40,00, rata-rata sebesar 
33,6119, dan standar deviasi sebesar 3,13318. Jika nilai rata-rata dibagi dengan jumlah item 
sebanyak 10 item, diperoleh rata-rata per item sebesar 3,36, yang menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan berada pada kategori tinggi. 

Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan item pernyataan yang digunakan 
dalam kuesioner. Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas dilakukan terhadap 28 item pernyataan dengan kriteria r hitung > r tabel. Dengan jumlah 
responden sebanyak 67 orang dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,240. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel 
apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Ringkasan hasil uji validitas dan 
reliabilitas disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Valid Rentang r hitung Cronbach’s Alpha Keterangan 

Work-life balance 6 0,652–0,742 0,797 Valid dan reliabel 

Agreeableness 12 0,499–0,679 0,817 Valid dan reliabel 
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Variabel Jumlah Item Valid Rentang r hitung Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kinerja karyawan 10 0,532–0,698 0,802 Valid dan reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pada variabel work-life balance, agreeableness, dan kinerja 

karyawan dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,240. 
Selain itu, seluruh variabel juga dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,70. Variabel work-life balance memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,797, variabel 
agreeableness sebesar 0,817, dan variabel kinerja karyawan sebesar 0,802. Dengan demikian, 
instrumen penelitian ini layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Sebelum 
melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 
model regresi memenuhi syarat kelayakan. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Ringkasan hasil uji 
asumsi klasik disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Pengujian Hasil Kriteria Keterangan 

Normalitas Kolmogorov-
Smirnov 

Asymp. Sig. = 0,200 > 0,05 Normal 

Linearitas X1 terhadap Y 
Deviation from Linearity = 
0,070 

> 0,05 Linear 

Linearitas X2 terhadap Y 
Deviation from Linearity = 
0,229 

> 0,05 Linear 

Multikolinearitas X1 
Tolerance = 0,707; VIF = 
1,414 

Tolerance > 0,10; 
VIF < 10 

Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Multikolinearitas X2 
Tolerance = 0,707; VIF = 
1,414 

Tolerance > 0,10; 
VIF < 10 

Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Heteroskedastisitas 
Titik menyebar acak di atas 
dan di bawah angka 0 

Tidak membentuk 
pola tertentu 

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, 

lebih besar dari 0,05, sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 
menunjukkan bahwa hubungan antara work-life balance dan kinerja karyawan memiliki nilai 
Deviation from Linearity sebesar 0,070, sedangkan hubungan antara agreeableness dan kinerja 
karyawan memiliki nilai Deviation from Linearity sebesar 0,229. Kedua nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05, sehingga hubungan antarvariabel dinyatakan linear. Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa variabel work-life balance dan agreeableness masing-masing memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,707 dan VIF sebesar 1,414. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
gejala multikolinearitas dalam model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik 
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi dinyatakan bebas 
dari gejala heteroskedastisitas. 

Setelah model dinyatakan memenuhi asumsi klasik, analisis regresi linear berganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh work-life balance dan agreeableness terhadap kinerja karyawan. 
Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 6,206 2,568  2,417 0,019 

Work-life balance 0,459 0,117 0,348 3,922 0,000 

Agreeableness 0,459 0,073 0,559 6,300 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 6,206 + 0,459X1 + 0,459X2 + e 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6,206 berarti apabila 

variabel work-life balance dan agreeableness bernilai konstan, maka kinerja karyawan bernilai 6,206. 
Koefisien regresi variabel work-life balance sebesar 0,459 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
pada work-life balance akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,459, dengan asumsi variabel 
lain tetap. Koefisien regresi variabel agreeableness sebesar 0,459 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan pada agreeableness juga akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,459, dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel work-life balance memiliki nilai t hitung sebesar 
3,922 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, 
sehingga work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian, hipotesis pertama diterima. Selanjutnya, variabel agreeableness memiliki nilai t hitung 
sebesar 6,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut juga lebih kecil 
dari 0,05, sehingga agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. 

Hasil uji F dan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara simultan dan kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi 

Pengujian Nilai 

F hitung 57,821 

Sig. F 0,000 

R 0,802 

R Square 0,644 

Adjusted R Square 0,633 

Std. Error of the Estimate 1,89913 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 7, nilai F hitung sebesar 57,821 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa work-life balance 
dan agreeableness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R 
sebesar 0,802 menunjukkan bahwa hubungan antara work-life balance dan agreeableness terhadap 
kinerja karyawan tergolong kuat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,633 menunjukkan bahwa 
work-life balance dan agreeableness mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 63,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 36,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan Super Dazzle Sleman. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,459, nilai t hitung sebesar 3,922, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa 
semakin baik work-life balance yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa work-life balance 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 
pribadi menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja karyawan. Dalam konteks Super 
Dazzle Sleman sebagai perusahaan ritel, karyawan menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan, 
seperti sistem kerja shift, interaksi pelanggan yang intensif, target kerja, serta kebutuhan untuk 
tetap memberikan pelayanan yang ramah dalam berbagai situasi. Kondisi tersebut dapat 
menimbulkan tekanan kerja apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu, energi, dan 
kondisi psikologis yang baik. Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadi cenderung memiliki energi yang lebih stabil, tingkat stres yang lebih 
rendah, serta kesiapan psikologis yang lebih baik dalam menjalankan pekerjaan. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan konsep work-life balance yang mencakup 
keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan (Arifin & 
Muharto, 2022). Keseimbangan waktu berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam membagi 
waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan keterlibatan berkaitan dengan 
kemampuan karyawan untuk tetap terlibat secara optimal dalam pekerjaan maupun kehidupan 
di luar pekerjaan. Sementara itu, keseimbangan kepuasan berkaitan dengan rasa puas yang 
dirasakan karyawan terhadap peran kerja dan peran pribadi yang dijalankan. Ketika ketiga aspek 
tersebut dapat dikelola dengan baik, karyawan akan lebih mudah mempertahankan motivasi, 
fokus, dan komitmen dalam bekerja. Kondisi tersebut dapat mendukung pencapaian kinerja yang 
lebih baik, baik dari aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, maupun 
kemandirian. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Bataineh, 2019), yang menemukan bahwa 
work-life balance berpengaruh positif terhadap employee performance. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian (Firanti & Berliyanti, 2023), yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, temuan ini mendukung penelitian 
(Edelweis et al., 2025), yang menemukan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan ritel. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan (Rukmana 
& Winarno, 2023), yang menemukan bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai perempuan di industri ritel. Hasil ini juga berbeda dengan 
(Liana et al., 2025), yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik objek penelitian, jenis industri, sistem kerja, beban kerja, budaya organisasi, serta 
kebijakan perusahaan dalam mendukung keseimbangan kehidupan kerja karyawan. 

Pada Super Dazzle Sleman, work-life balance menjadi aspek yang relevan karena pekerjaan 
ritel menuntut karyawan untuk selalu siap melayani pelanggan, bekerja dalam sistem shift, 
memahami produk, memenuhi target kerja, dan tetap menjaga sikap profesional meskipun 
menghadapi tekanan. Karyawan yang memiliki keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi akan 
lebih mampu mengelola tekanan tersebut, sehingga dapat bekerja dengan lebih efektif. 
Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan 
kelelahan, menurunkan fokus, serta menghambat kualitas pelayanan. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu memperhatikan pengaturan jadwal kerja, pembagian beban kerja, dan dukungan organisasi 
agar karyawan dapat mempertahankan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa agreeableness berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan Super Dazzle Sleman. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,459, nilai t hitung sebesar 6,300, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa agreeableness memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat agreeableness karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Dengan 
demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa agreeableness berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepribadian interpersonal memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan, terutama dalam pekerjaan yang berbasis pelayanan. 
Agreeableness menggambarkan kecenderungan individu untuk bersikap ramah, kooperatif, peduli, 
jujur, rendah hati, dan mampu menghindari konflik. Dalam konteks ritel, karakter tersebut sangat 
dibutuhkan karena karyawan harus berinteraksi langsung dengan pelanggan, bekerja sama dengan 
rekan kerja, serta mengikuti arahan atasan dalam menjalankan kegiatan operasional. Karyawan 
dengan tingkat agreeableness yang tinggi akan lebih mudah membangun komunikasi yang baik, 
menjaga hubungan kerja yang harmonis, membantu rekan kerja ketika menghadapi kesulitan, 
dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. 

Secara teoritis, agreeableness merupakan salah satu dimensi dalam The Big Five Personality 
yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam menjalin hubungan sosial yang positif 
(Sukenik et al., 2018). Karyawan yang memiliki agreeableness tinggi cenderung mampu bekerja 
sama, peduli terhadap orang lain, dan menghindari konflik dalam lingkungan kerja (Nanda et al., 
2020). Temuan ini juga diperkuat oleh (Wilmot & Ones, 2022), yang menjelaskan bahwa 
agreeableness memiliki konsekuensi penting terhadap perilaku sosial dan berbagai hasil kerja 
individu. Dalam pekerjaan ritel, kemampuan untuk bekerja sama, menjaga komunikasi, dan 
menunjukkan kepedulian dapat membantu karyawan memberikan pelayanan yang lebih baik 
kepada pelanggan, menjaga koordinasi tim, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hal 
ini pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Delima, 2019), yang menunjukkan bahwa 
agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja staf keperawatan. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian (Yusuf & Dewi, 2021), yang menyatakan bahwa Big Five Personality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Selain itu, penelitian (Novalia et al., 2025) 
juga menemukan bahwa agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Secara lebih luas, karakteristik kepribadian juga memiliki hubungan dengan kinerja 
melalui keterlibatan kerja dan kondisi psikologis karyawan (Tisu et al., 2020). Namun, hubungan 
antara dimensi Big Five Personality dan kinerja dapat bervariasi bergantung pada konteks pekerjaan, 
sektor, dan karakteristik penilai (Aşkun et al., 2024). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa karakteristik pekerjaan, budaya organisasi, jenis industri, dan karakteristik responden 
dapat memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan antara kepribadian dan kinerja. 

Dalam konteks Super Dazzle Sleman, agreeableness menjadi variabel yang penting karena 
perusahaan bergerak pada sektor ritel gadget dan aksesoris yang menuntut pelayanan pelanggan 
secara langsung. Karyawan tidak hanya dituntut untuk memahami produk, tetapi juga harus 
mampu menjelaskan informasi kepada pelanggan, menghadapi komplain, bekerja sama dengan 
rekan kerja, dan menjaga suasana kerja tetap kondusif. Karyawan dengan sikap kooperatif, peduli, 
sopan, dan mampu menghindari konflik akan lebih mudah menjalankan peran tersebut. Oleh 
karena itu, aspek kepribadian seperti agreeableness perlu diperhatikan dalam pengelolaan sumber 
daya manusia, baik dalam proses rekrutmen, pelatihan, maupun pengembangan karyawan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work-life balance dan 
agreeableness merupakan dua faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Work-life 
balance berperan dalam menjaga kesejahteraan, energi, dan kesiapan psikologis karyawan dalam 
bekerja, sedangkan agreeableness berperan dalam membentuk perilaku kerja yang kooperatif, 
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peduli, dan mendukung hubungan interpersonal. Kombinasi kedua variabel tersebut 
memberikan gambaran bahwa kinerja karyawan ritel tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
teknis, tetapi juga oleh keseimbangan kehidupan kerja serta karakter kepribadian yang 
mendukung kerja sama dan pelayanan. Temuan ini menjadi kontribusi penelitian dalam kajian 
manajemen sumber daya manusia, khususnya pada konteks karyawan ritel gadget di wilayah 
Sleman. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa work-life balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Super Dazzle Sleman. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan waktu, keterlibatan, dan 
kepuasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka semakin baik pula kinerja yang 
dihasilkan. Karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja cenderung lebih mampu 
menjaga fokus, energi, dan motivasi dalam menyelesaikan tugas serta memberikan pelayanan 
yang optimal kepada pelanggan. 

Selain itu, agreeableness juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Super Dazzle Sleman. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki karakter ramah, 
kooperatif, peduli, jujur, rendah hati, dan mampu menghindari konflik cenderung memiliki 
kinerja yang lebih baik. Dalam konteks perusahaan ritel, karakter tersebut penting karena 
pekerjaan karyawan berkaitan langsung dengan pelayanan pelanggan, kerja sama tim, komunikasi, 
serta kemampuan menjaga hubungan interpersonal di lingkungan kerja. 

Secara umum, peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memperhatikan 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi serta karakter kepribadian yang 
mendukung kerja sama. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah memperkuat kajian 
manajemen sumber daya manusia mengenai hubungan antara work-life balance, agreeableness, dan 
kinerja karyawan, khususnya pada sektor ritel gadget. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis pekerjaan, tetapi juga oleh 
kesejahteraan psikologis dan karakter interpersonal karyawan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek penelitian, 
yaitu Super Dazzle Sleman, dengan jumlah responden sebanyak 67 orang. Selain itu, penelitian 
ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu work-life balance dan agreeableness. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, menambah 
jumlah responden, serta memasukkan variabel lain seperti employee engagement, motivasi kerja, 
lingkungan kerja, burnout, atau kepuasan kerja agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
 
SARAN  
 Bagi Super Dazzle Sleman, perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan pengelolaan 
work-life balance karyawan, terutama melalui pengaturan jadwal kerja yang lebih terencana dan 
proporsional. Sistem kerja pada sektor ritel yang menggunakan shift, target penjualan, serta 
tuntutan pelayanan pelanggan perlu dikelola agar tidak mengganggu keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan. Perusahaan juga dapat memperkuat komunikasi 
internal dan kerja sama tim agar koordinasi pekerjaan berjalan lebih efektif, terutama pada saat 
kondisi toko ramai atau ketika karyawan menghadapi tekanan dari pelanggan. Selain itu, atasan 
perlu memberikan arahan, dukungan, dan kepercayaan kepada karyawan agar mereka lebih mandiri 
serta percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan. Pelatihan pelayanan pelanggan, komunikasi 
interpersonal, dan pengelolaan emosi juga dapat diberikan secara berkala untuk membantu 
karyawan menghadapi komplain pelanggan serta mengurangi tekanan emosional dalam bekerja. 
Dalam proses rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia, perusahaan juga dapat 
mempertimbangkan aspek agreeableness, seperti sikap kooperatif, kepedulian, kejujuran, keramahan, 
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dan kemampuan bekerja sama, karena karakter tersebut relevan dengan pekerjaan ritel yang 
menuntut pelayanan dan interaksi sosial tinggi. 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 
variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti employee engagement, motivasi 
kerja, lingkungan kerja, burnout, kepuasan kerja, kompensasi, atau gaya kepemimpinan. Penelitian 
selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada beberapa cabang Super Dazzle atau 
perusahaan ritel lain agar hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas dan dapat dibandingkan 
antarobjek. Selain itu, jumlah responden dapat diperbesar agar hasil penelitian menjadi lebih 
representatif. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode campuran, yaitu 
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga fenomena work-life balance, 
agreeableness, dan kinerja karyawan dapat dipahami secara lebih mendalam melalui data statistik 
sekaligus wawancara atau observasi langsung.   
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